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ABSTRAK

Hama kutu kebul merupakan hama penting yang banyak menyerang perkebunan
di Indonesia terutama pulau sumatera. Pengendalian hama ini bisa menggunakan
pestisida kimiawi maupun nabati, namun penggunaan pestisida yang salah dapat
menyebabkan resistansi terhadap hama. Alternatif yang dapat digunakan untuk
mengendalikan hama kutu kebul ialah menggunakan predator. Salah satu predator
yang sering digunakan ialah semut rangrang. Penelitian ini dilaksanakan untuk
melihat bagaimana potensi semut rangrang sebagai predator dari hama kutu kebul.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada April 2021 hingga Mei 2021.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Perlakuan dalam penelitian ini
ialah jumlah semut rangrang. Pengambilan data dilakukan setiap 24 jam selama
72 jam. Parameter yang digunakan adalah pengurangan jumlah individu dalam
populasi B. tabaci. Sehingga dilakukan perhitungan terkait dengan pesentase
mortalitas B. tabaci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semut rangrang
berpengaruh secara nyata terhadap mortalitas hama B. tabaci berdasarkan F tabel
95% dan 99%. Oleh sebab itu, semut rangrang (O. smaragdina) dapat berpotensi
sebagai predator bagi hama kutu kebul (B. tabaci). Semakin tinggi kepadatan
semut rangrang, maka potensi predasinya semakin besar. Tingkat predasi semut
rangrang terhadap kutu kebul ialah sebanyak 2 ekor kutu per individu. Kepadatan
predator yang paling efektif pada 20 kutu kebul ialah 8 predator dengan waktu
pengaplikasian selama 72 jam.

Kata kunci: Kutu Kebul, Semut Rangrang, Predator
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ABSTRACT

Whitefly is an important pest that attacks many plants in Indonesia, especially
Sumatera. This pest can be controled using chemical or botanical pesticides, but
the wrong use of pesticides can cause resistance to pests. An alternative that can
be used to control whitefly pests is using predators. One of the predators that is
often used is weaver ants. This research was conducted to see how the potential of
weaver ants as predators of whitefly pests. This research was conducted at the
Biology Laboratory of Biology Education in Sriwijaya University. The research
was conducted from April 2021 to May 2021. This research used an experimental
method. The treatment in this research was the number of weaver ants. Data
collection is done every 24 hours for 72 hours. The parameter used is the
reduction in the number of individuals in the population of B. tabaci. Therefore,
the calculation related to the mortality percentage of B. tabaci was carried out.
The results showed that weaver ants had a significant effect on the mortality of B.
tabaci based on F tables 95% and 99%. Therefore, weaver ants (O. smaragdina)
can be considered as predators of whitefly pests (B. tabaci). The higher the
density of weaver ants, the greater the potential for predation. The level of
predation of weaver ants against whitefly is as much as 2 lice per individual. The
most effective predator density on 20 whitefly was 8 predators with an application
time of 72 hours.

Keywords: Whitefly, Weaver Ant, Predator
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serangga yang berpotensi menjadi hama sangat banyak ditemukan pada
beberapa tanaman, terutama pada tanaman budidaya di berbagai negara. Hama
pada tanaman biasanya berupa stadium larva dan dewasa dari serangga tersebut.
Salah satu hama yang banyak dijumpai pada tanaman ialah Bemisia tabaci atau
lebih dikenal dengan nama kutu kebul. Kutu kebul merupakan hama yang bersifat
polifag. Kutu kebul dapat kita jumpai pada tanaman semangka, mangga, cabai,
tomat, kentang, dll. Kutu kebul menjadi hama sejak stadium nimfa. Nimfa kutu
kebul akan menempel pada bagian tanaman berupa batang, daun, dan buah,
sedangkan pada stadium imago, kutu kebul biasanya akan berkelompok pada helai
daun bagian bawah (Marwoto & Inayati, 2011). Serangan yang dilakukan oleh
hama ini telah banyak menyebabkan kerusakan hingga kematian pada beberapa
tanaman. Tanaman yang terkena hama ini terlihat layu dan bercak-bercak pada
daun. Serangan kutu kebul tidak hanya terjadi di Indonesia, namun juga terjadi di
berbagai negara seperti India, Australia, Iran, Arizona, Mexico, Brazil, Israel,
Turkis, Amerika Serikat, Jepang, Thailand, El Savador, California, dan Sudan
(Udiarto, dkk., 2012)

Hama ini dapat dikendalikan dengan menggunakan pestisida nabati dan
kimia seperti nimbi, suren, diafentiuron, buprofesin, dan asefat. Namun,
penggunaan pestisida yang terlalu sering dan dengan kadar yang salah dapat
menimbulkan resistansi pada hama. Penelitian telah membuktikan bahwa
penggunaan pestisida telah menyebabkan resistansi terhadap hama kutu kebul di
berbagai nergara (Stansly, dkk., 2010: 3). Pestisida yang digunakan secara
berlebihan berdampak buruk bagi kesehatan manusia khususnya petani dan
konsumen. Paparan dari pestisida ini dapat menyebabkan penyakit seperti
multiple myeloma, sarkoma, kanker prostat, kanker pankreas, kanker rahim, serta
hodgkin. Selain itu, dampak dari pestisida dapat mematikan mikroorganisme non

target. Hal ini dibuktikan bahwa insektisida golongan karbamat organofosfat dan
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piretroid sintesis dapat menurunkan populasi dari musuh alami hama. Dampak
negatif paling besar yang disebabkan oleh penggunaan pestisida ialah
pencemaran. Pencemaran yang terjadi akibat penggunaan pestisida ini telah
dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti adanya sisa dari pestisida
pada wortel yang dipanen akibat penggunaan pestisida jenis organoklorin di
Kabupaten Karo Sumatera Utara oleh Sinulingga (2006), ditemukannya residu
pestisida pada susu di India oleh Subir (2008), dan pencemaran tanah dan air
akibat penggunaan pupuk dan pestisida di Kendal oleh Karyadi (2008).
Penggunaan pestisida dalam jangka panjang tidak hanya berdampak bagi makhluk
hidup dan lingkungan saja, tetapi juga berdampak pada perekonomian berupa
meningkatnya biaya pengendalian (Yuantari, dkk., 2015).

Selain menggunakan pestisida, pengendalian hama tanaman dapat
dilakukan dengan pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan
pengendalian hama yang dilakukan dengan menggunakan musuh alaminya.
Musuh alami pada hama dapat berupa predator, parasit, dan patogen.
Pengendalian hayati berbeda dengan pengendalian alami. Pengendalian alami
merupakan proses pengendalian yang diatur oleh alam tanpa adanya manipulasi
dari manusia, sedangkan pengendalian hayati menggunakan campur tangan
manusia. Musuh alami pada hama dapat berupa predator. Predator merupakan
hewan yang menjadi pemangsa bagi hewan lainnya, yang berarti serangga
predator merupakan serangga yang memangsa serangga yang lain (Sunarno,
2012). Serangga predator yang banyak digunakan ialah semut rangrang
(Oechophylla smaragdina). Petani di Cina menggunakan O. smaragdina untuk
mengendalikan hama yang menyerang daun-daun pada pohon jeruk mandarinnya
(Purnomo, 2010: 29). Selain itu, di Indonesia juga telah menggunakan O.
smaragdina sebagai predator bagi hama ulat di perkebunan kelapa sawit
(Falahudin, 2013). Semut rangrang diketahui telah menjadi predator bagi beberapa
hama. Kutu kebul merupakan serangga Hemiptera yang menjadi mangsa bagi
semut ini karena semut rangrang biasanya memangsa serangga-serangga kecil,
invertebrata (larva), dan juga serangga Hemiptera yang menyekresi honeydew
(Langthasa, dkk., 2017).
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Penggunaan teknik pengendalian hayati ini belum banyak dilakukan oleh
petani maupun masyarakat karena keterbatasan pengetahuan mengenai musuh
alami suatu hama. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti mengenai pengendalian
hayati suatu hama menggunakan musuh alami yaitu predator. Hal tersebut
dikarenakan, pengendalian hayati memiliki manfaat yang sangat besar bagi
lingkungan dan tanaman. Manfaat tersebut diantaranya tidak menimbulkan
pencemaran lingkungan dan tidak meninggalkan zat sisa yang berbahaya bagi
lingkungan dan tanaman. Selain itu, musuh alami bekerja secara khusus (selektif)
terhadap suatu hama sehingga tidak akan berpengaruh pada organisme lain.
Manfaat lainnya ialah tidak menyebabkan resistansi pada hama. Hal yang paling
penting ialah apabila dilakukan dalam jangka waktu yang lama tidak akan
mengeluarkan biaya yang mahal dan dapat bersifat permanen ketika kondisi
lingkungannya telah stabil (Sunarno, 2012).

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Potensi semut rangrang (Oecophylla
smaragdina Fabricius) Sebagai Predator Bagi Hama kutu kebul (Bemisia tabaci
Gennadius) dan Sumbangannya Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA”. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk melihat potensi predasi semut rangrang terhadap hama
B. tabaci. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan dalam
pembelajaran di SMA kelas X yaitu KD 3.10 Menganalisis komponen-komponen

ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah penggunaan Oecophylla smaragdina berpengaruh terhadap
mortalitas pada hama Bemisia tabaci?
2. Apakah Oecophylla smaragdina dapat berpotensi sebagai predator bagi

hama Bemisia tabaci ?
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1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini agar terhindar dari
perluasan permasalahan, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Predator yang digunakan dalam penelitian ini ialah semut rangrang
(Oecophylla smaragdina) kasta prajurit.
2. Pengujian predator Oecophylla smaragdina menggunakan hama Bemisia
tabaci.
Hama yang digunakan berupa stadium Imago.
4. Parameter pengukuran berupa banyaknya individu kutu kebul yang

dimangsa oleh semut rangrang.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan :
1. Untuk mengetahui angka mortalitas hama Bemisia tabaci setelah
pengaplikasian agen predator Oecophylla smaragdina.
2. Untuk mengetahui potensi Oecophylla smaragdina sebagai predator bagi

hama Bemisia tabaci.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat bagi beberapa kelompok yaitu
bagi peneliti khususnya dan masyarakat umumnya yang berupa :

1. Sebagai pengetahuan baru bagi peneliti dan masyarakat mengenai
pengendalian hayati yang dapat dilakukan guna untuk mencegah bahaya
yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida dalam mengendalikan hama.

2. Sebagai sebuah inovasi yang bisa digunakan oleh petani maupun
masyarakat tentang penanggulangan hama pada tanaman.

3. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat pula sebagai sumbangan pada
pembelajaran Biologi SMA kelas X pada KD 3.10 Menganalisis
komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut.
Hasil penelitian akan disumbangkan untuk memenuhi tuntutan kompetensi

dasar yaitu menganalisis komponen ekositem dan interaksinya berupa
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

1.6 Hipotesis

Ho : Penggunaan agen pengendali hayati Oecophylla smaragdina berpengaruh
secara tidak nyata terhadap mortalitas hama Bemisia tabaci.

H: : Penggunaan agen pengendali hayati Oecophylla smaragdina berpengaruh

secara nyata terhadap mortalitas hama Bemisia tabaci.
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